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Coffee tree trunks are a low-demand biomass resource with potential
to be converted into higher-value products, such as charcoal
briquettes. This study investigates the effect of drying temperature and
particle size (Mesh 30 and Mesh 250) on the performance of coffee
wood charcoal briquettes using starch as a binder. Drying was
conducted at temperatures of 60°C, 80°C, and 100°C. The briquettes
were tested through combustion by heating 50 ml of water, while
temperature changes were recorded every minute using a
thermocouple until boiling point was reached. Additional analyses
included moisture content, ash content, combustion rate, and calorific
value.The results show that higher drying temperatures improve
briquette performance. The highest combustion rate for Mesh 30 was
0.20 g/min at 100°C, while Mesh 250 reached 0.16 g/min at the same
temperature. The calorific value increased with temperature, with
Mesh 30 reaching 7178.02 cal/g and Mesh 250 achieving 7498.80
cal/g at 100°C. Although Mesh 30 briquettes exhibited competitive
calorific values, their combustion stability was lower compared to
Mesh 250.These findings indicate that drying temperature and particle
size significantly influence the quality and performance of coffee wood
charcoal briquettes.
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PENDAHULUAN

Kayu kopi merupakan jenis kayu yang
banyak sekali kurang diminati oleh banyak
orang, kayu kopi memiliki Kkarakteristik yang
mampu digunakan sebagai bahan pembuatan
produk yang bisa bernilai ekonomi tinggi. Selain
digunakan sebagai bahan bakar dan kerajinan,
kayu kopi juga dapat dimanfaatkan sebagai
bahan pembuatan briket. Pengolahan kayu kopi
sebagai bahan pembuatan briket, bertujuan
untuk mengurangi kayu kopi yang hanya
dipandang sebagai limbah perkebunan [1].

Berdasarkan pertimbangan peneliti akan
memanfaatkan limbah biomassa batang pohon
kopi sebagai sumber energi terbaharukan,
menurut Undang-Undang No.30 Tahun 2007
(UUD1945) tentang energi, pemerintah
memiliki  anjuran  pemanfaatan  energi
terbaharukan [2]. Sehinga peneliti melakukan
penelitian tentang karakteristik serbuk arang
batang pohon kopi dan temperatur pengeringan
terhadap laju pembakaran dan nilai kalor agar
peneliti dapat mengetahui kualitas terbaik dari
briket batang pohon kopi.
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Peneliti memilih batang pohon kopi
sebagai bahan dasar pembuatan briket yang
nantinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan briket arang yang dapat bernilai
ekonomis dan mengurangi angapan bahwa
batang pohon kopi sebagai limbah perkebunan,
selain itu peneliti juga ingin mengetahui
karakteristik serbuk arang batang pohon kopi
dan temperatur pengeringan terhadap laju
pembakaran dan nilai kalor.

Biomassa

Biomassa merupakan bahan organik yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan, pepohonan,
rumput, limbah pertanian, limbah hutan, limbah
perkebunan, tinja, dan kotoran ternak. Selain
dapat digunakan sebagai bahan pangan, pakan
ternak, bahan bangunan, biomassa bisa
dimanfaatkan sebagai sumber energi (bahan
bakar). Biomassa biasanya hanya digunakan
sebagai bahan bakar merupakan limbah dari
produk yang sudah habis digunakan [3].[4].

Biomassa merupakan bahan yang dapat
dimanfaatkan dari tanaman secara langsung atau
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tidak langsung dengan memanfaatkan sebagai
sumber energi atau bahan dengan jumlah yang
besar. Biomassa merupakan sumber daya
terbaharui dan energi yang didapatkan dari
biomassa merupakan energi terbaharukan [5].
Keuntungan  penggunaan  biomassa
sebagai bahan bakara yaitu keberlanjutan,
diperkirakan 140 juta ton matrik biomassa
digunakan pertahunnya. Keterbatasan biomassa
adalah banyaknya bahan bakar kendaraan
penggunaan untuk bahan bakar kendaraan [6].
Energi biomassa merupakan energi yang
dibuat untuk bahan bakar yang didapatkan dari
sumber alam, dapat diperbarui dan bahan bakar
yang dibuat dengan mengonfersi bahan biologis
seperti tanaman ataupun bahan organik yang
dapat diperoleh dari tumbuhan dan hewan [7].

Kopi

Tanaman kopi digolongkan ke dalam
genus Coffea keluarga Rubiaceae. Genus Coffea
memiliki lebih dari 100 anggota spesies. Dari
jumlah tersebut hanya 3 spesies yang di
budidayakan untuk tujuan komersial, yaitu
Coffea arabica, Coffea canephora, dan coffe
liberica. Pada umumnya kopi haya digunakan
bijinya untuk diekstrak sebagai minuman.
Namun di beberapa tempat ada juga yang
mengkonsumsi daunnya dengan cara disedu
seperti daun teh [8].

Batang kayu kopi selain digunakan
sebagai kontruksi dan mebel juga sangat
berpotensi digunakan sebagai bahan bakar
dengan cara diolah menjadi briket arang [4].

Arang

Arang merupakan residu hitam berisi
karbon tidak murni yang diproduksi dengan
menghilangkan ~ kandungan  cairan  dan
komponen volatil dari hewan atau tummbuhan.
Arang yang hitam, ringan, gampang hancur, dan
menyerupai batu baraini terdiri dari 85% hingga
98% karbon, sisanya adalah sisa dari
pembakaran atau benda kimia lainnya [9].

Briket Arang

Briket arang merupakan energi terbarukan
yang mulai dikembangkan sebagai bahan
pengganti bahan bakar yang dinilai cukup
optimal untuk mempertahankan nyala api.
Pembakaran briket arang di Indonesia telah
dimulai  beberapa  tahun  yang lalu.
Pengembangan ini tercatat sebagai salah satu
agenda riset energi yang dilakukan oleh Institut
Pertanian Bogor (IPB) pada tahun 2008 sampai
2012 yang dimulai dengan riset tentang briket.
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Sumber energi yang di peroleh dari briket
biomassa dapat digunakan sebagai sumber
alternatif pengganti energi minyak bumi dan
energi lainnya yang berasal dari fosil. Energi
terbaharukan biomassa yang terbuat dari briket
merupkan terbuat dari tumbuhan atau tanaman.
Selain itu briket arang memiliki tekstur keras,
padat, kandungan karbon, dan nilai karbon yang
tinggi.

Briket arang dapat digunakan sebagai
bahan bakar alternatif untuk menggantikan
bahan bakar minyak dan gas dalam kegiatan
industri dan ruamah tangga. Briket arang
merupakan merupakan bentuk terbarukan dari
biomassa yang berasal dari tumbuhan atau
tanaman yang saat ini sangat banyak tersedia di
lingkungan. Dilain pihak Indonesia sebagai
negara agraris banyak menghasilkan limbah
pertanian yang kurang termanfaatkan [10].

Kadar Air

Penetapan kadar air dilakukan dengan
mengambil 1 (satu) sampel dan di keringkan,
setelah itu diletakkan dalam cawan mangkok
yang telah disediakan. Selanjutnya briket diukur
kadar airnya menggunakan rumus, dan nilai
kadar air yang keluar dari alat ukur berupa angka
dengan satuan persen. Kadar air yang tinggi pada
biobriket akan menyebabkan pembakaran yang
lambat, dan menentukan parameter yang penting

terhadap kualitas ketahanan dan kualitas
kerapatan briket [11].

. (ml_mz)
Kadar air (%) = — 100% (8]

1
Keterangan:

m, = massa sebelum dikeringkan ()
m,= massa setelah kering (g)

Dimana, asam asetat akan terpecah menjadi gas
metana gas karbon dioksida.

Kadar Abu
Abu merupakan zat organik hasil
pembakaran  bahan organik. Abu dan

komposisinya pada bahan pangan tergantung
pada jenis bahan dan pengolahan pengabuannya.
Kandungan abu sangat berkaitan erat dengan
kandungan mineral bahan tersebut. Penentuan
kadar abu dengan mengkondisikan semua zat
organik pada temperatur tertinggi yaitu 500-
600°C.

Jika mengandung kadar air yang tinggi
maka hal vyang harus dilakukan adalah
mengeringkan terlebih dahulu benda ujinya.
Pengabuan yang akan dilakukan adalah dengan
proses membakar briket arang dan selanjutnya




JURNAL METAL VOLUME 4 NOMOR 1 TAHUN 2026

p-ISSN 2988-2206, e-ISSN 2988-2214 artikel 2, hal 12 — 20, Juni 2026

akan diambil abunya selanjutnya di timbang
massa dari abu tersebut [12].

Kadar Abu % = C;—b 100%
Keterangan:
a = Massa briket

b = Massa cawan kosong
¢ = Massa cawan dan abu

)

Laju Pembakaran

Pengujian laju pembakaran merupakan
proses pengujian dengan cara membakar briket
untuk mengetahui lama nyala suatu bahan bakar,
selanjutnya menimbang massa briket yang
terbakar. Lamanya waktu penyalaan dihtung
menggunaan stopwatch dan massa briket
ditimbang menggunakan timbangan digital [13].

Persamaan  yang  digunakan untuk
mengetahui laju pembakaran adalah:
¢ (g/menit) = ¢ A3)

Keterangan:
a = massa briket terbakar (gram)

b = waktu pembakaran (menit)
¢ = Laju Pembakaran (g/menit)

Nilai Kalor

Nilai kalor bahan bakar yaitu jumlah
panas maksimal yang di bebaskan oleh suatu
bahan bakar melalui reaksi pembakaran
sempurna persatuan massa volume bahan bakar
tersebut. Analisa nilai suatu bahan bakar
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang
energi kalor yang dapat dibebaskan oleh suatu
bahan bakar dengan terjadinya reaksi atau proses
pembakaran.

Nilai kalor bahan bakar terdiri dari Nilai
Kalor Atas (Highest Heating Value) dan Nilai
Kalor Bawah (Lowes Heating Value). Nilai
Kalor Atas (NKA) merupakan kalor yang
dihasilkan oleh pembakaran sempurna suatu
satuan berat bahan bakar padat atau cair, atau
satu satuan volume bahan bakar gas, pada
tekanan tetap, apabila semua air yang mula-mula
berwujud cair setelah pembakaran mengembun
kemudian menjadi cair kembali. Nilai Kalor
Bawah (NKB) merupakan kalor yang besarnya
sama dengan nilai kalor atas dikurangi kalor
yang diperlukan air yang terkandung dalam
bahan bakar dan air yang terbentuk dari
pembakaran bahan bakar [11].

Persamaan untuk menentukan nilai kalor
sebagai berikut:

Q =m.C,.AT
Keterangan:
Q =Kalor (J)

(4)
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m = Massa air (Kg)
Cp= Kalor air pada saat menguap (vapor)

AT= Perubahan temperatur (°C)
Mengacu pada persamaan rumus di atas untuk

mencari nilai Cp (J/kg.K) maka peneliti
memerlukan prhitungan interpolasi sebagai
berikut:

X2—X _ y2-y

x2-x1 y2—-yl (5)
Keterangan:

x = Temperatur yang dicari
x,= Temperatur di bawah x (tabel Changel)

x,= Temperatur tinggi x (tabel Changel)

y = Cp yang di bawah y (tabel Changel)
y,= Cp di bawah y (tabel Changel)

y,= Cp di atas y (tabel Changel)

Mengacu pada rumus di atas
dikembangkan untuk menghitung HHVt
sehingga didapatkan rumus sebagai berikut:

m.Cp.AT.27‘;'1:](.411?6l .P=cal/g

— ° ,186 ]

HHVT = Taram (6)
Keterangan:

m = Massa air yang direbus (50)= 0.05 Kg
Cp= Kalor air pada saat menguap (Vapor)
274.15K
1°C

lcal _ . .
2186] Konversi Joule ke kalori

P = Presentase briket terbakar (%)
Mengacu pada rumus di atas dikembangkan
untuk menghitung nilai kesalahan (E) error

.1 °C= Koevisien dari Celcius Ke Kelvin

didapat dari:
E_HHVT—HHV 100% 7
T HHV 0 (7)
Keterangan:

HHV, =Yang didapat dari rumus

HHV =Nilai yang didapat dari alat bomb
kalorimeter

E =Nilai kesalahan (error)

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan
menggunakan metode eksperimen dan
kuantitatif, dimana dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengumpulkan,
menganalisis dan menampilkan data dalam
bentuk numerik (angka).
Variabel Penelitian
Penentuan variabel penelitian ini, terbagi atas:
a. Variabel Tetap: yaitu Tekanan yang
digunakan 5kg; Berat serbuk arang dan
Perekat adalah 22gram dan 12gram; Lama
waktu pembakaran 120 menit.




pengeringan briket setelah pencetakan 60°C,
80°C, dan 100°C; Mesh yang di gunakan 30
dan 250

Deskripsi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian hal yang
perlu diperhatikan ialah pengarangan pada
batang pohon kopi, penumbukan arang,
pengayakan partikel arang menggunakan Mesh
30 dan 250, melakukan pencampuran partikel
arang dengan perekat lem Kkanji, pencetakan
menggunakan tekanan 5 kg, dan pengeringan
menggunakan teperatur 60°C,80°C, dan 100°C.

Ukuran partikel yang digunakan dalam
pembuatan briket arang akan sangat berpengaruh
dalam proses pembakaran, begitu juga pada
proses pengeringan briket juga dapat
berpengaruh terhadap nilai kekeringan dan kadar
air pada briket yang nantinya juga berpengaruh
terhadap nilai laju pembakaran dan nilai kalor
pada briket. Semakin bagus pengeringan pada
briket maka kemungkinan besar akan bagus pada
saat proses bembakaran, dan semakin kecil
ukuran partikel maka akan semakin baik nilai
kerapatan yang diperoleh pada briket arang.

Skema Penelitian

%8

Gambar 1. Skema Penelitian

Keterangan gambar:
Briket
Timbangan digital
Tungku pembakaran
Alumunium dan air
Termokopel
Waktu
Ruang tertutup untuk pembakaran

8. Waktu
Proses Pengambilan Data

Masing-masing  briket yang sudah

dikeringkan pada oven ditimbang terlebih
dahulu, kemudian mengisi wadah alumunium
dengan air sebanyak 50 ml kemudian diletakkan
diatas tungku pembakaran briket, selanjutnya

Nogak~whE
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b. Variabel Bebas:  yaitu = Temperatur termokopel diletakkan kedalam alumunium

berisi air untuk mengukur air hingga mencapai
titik didih atau temperatur tertinggi, dan
mencatat waktu setiap menitnya dan temperatur
yang naik disetiap menitnya.

Diagram Alir Penelitian

‘ Studi Literatur ‘

!

| Rumusan Masalah |

)

Pembuatan Briket Dengan Mesh
30 Dan 250 Dengan Temperatur
Pengeringan 60°C.80°C dan
100°C

Tidak

Pengujian Briket dan
Pengambilan Data

Kadar Air
Nilai Kalor
Laju Pembakaran

Pengolahan Data dan
Pembahasan

Simpulan dan Saran

Gambar 2. Diagram Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil penelitian pembuatan
briket arang dari batang pohon kopi, maka hasil
penelitian disajikan dalam bentuk hasil data
yang sesuai dengan hasil pengukuran yang
dilakukan sebelumnya. Penelitian ini terlaksana
dikarenakan dari sampel yang dijadikan
responden untuk diambil data-data. Dari data
tersebut peneliti dapat mengetahui apa saja yang
dapat mempengaruhi dari hasil pembuatan briket
arang dari batang pohon kopi sebagai bahan
dasar dari penelitian.
1. Data Perhitungan Kadar Air

Dari hasil penelitian dan perhitungan pada
briket batang pohon kopi, untuk mengetahui
kadar air pada briket arang batang pohon kopi
dari partikel briket arang pohon kopi, perbedaan
kandungan kadar air tersebut dipengaruhi oleh
pengeringan pada saat selesai dilakukan proses
pencetakan dan kemudian di masukkan kedalam
mesin oven untuk dilakukan proses pengeringan
briket batang pohon kopi.

Untuk mengetahui hasil kadar air pada
briket maka sebagai berikut:
Untuk Mesh 30, Temperatur Pengeringan 60°C
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343‘416 100% =52,94%

Data hasil perhitungan selanjutnya dapat
di lihat pada Tabel 1. di bawah ini:

Kadar air % =

Tabel 1. Nilai Kadar Air

Hasil Nilai Kadar Air
Temperatur Massa Massa Nilai
Pengeringan Awal Akhir Kadar air
Briket (g) | Briket (g) (%)
Mesh 30
60 °C 34 16 57,94
80 °C 34 20 41,18
100 °C 34 24 29,41
Mesh 250
60 °C 34 11 67,65
80 °C 34 26 52,94
100 °C 34 20 41,18

Nilai Kadar Air
Mesh 30 dan 250
80,00%
70,00%
£ 60,00%
3 s0,00%
& 40,00%
E:d
* 30,00%
2 20,00%
& 20,
10,00%
0,00%

67,65%

52,94% 52,94%
a1, 41,18%
2981% ..

60°C 20°C 100°C

Temperatur Pengeringan (°C)

.30 =@===250 «eeeees Linear (250)

Gambar 1. Nilai Kadar Air dan Temperatur Pengeringan

Dari Tabel 1. dan Gambar 1. di atas, nilai
kadar air pada briket batang pohon kopi dengan
Mesh 30 dan temperatur pengeringan 60°C
memiliki kadar air sebesar 52,94 % hal tersebut
dikarenakan pengaruh dari hasil pengeringan
yang kurang maksimal sehingga menyebabkan
kadar air dalam briket arang batang pohon kopi
cukup tinggi, dari kadar air yang terlalu tinggi
nyala bara api briket dapat terhambat. Dan untuk
kadar air terendah pada Mesh 30 pada temperatur
pengeringan 100°C dengan presentase nilai
kadar air sebesar 29,41%, dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin baik temperatur
pengeringan maka kadar air yang terkandung
dalam briket batang pohon kopi akan semakin
berkurang, semakin sedikit kadar air yang
terkandung dalam briket arang maka nyala bara
api briket akan semakin bagus, selain itu briket
akan menjadi mudah untuk dibakar dan
menghemat waktu dalam pembakaran awal pada
briket.

Hasil dari perhitugan kadar air yang
terkandung dalam briket arang batang pohon
kopi pada Mesh 250 dengan temperatur
pengeringan 60 °C memiliki kadar air tertinggi
dengan presentase kadar air sebesar 67,65 % dan
untuk nilai kadar air terendah terletak pada
temperatur  pengeringan  100°C  dengan
presentase nilai kadar air sebesar 41,18%.
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2. Data Perhitungan Kadar Abu

Dari hasil penelitian dan perhitungan pada
briket batang pohon kopi, untuk mengetahui
kadar air pada briket batang pohon kopi dari
partikel briket arang pohon kopi, perbedaan
kandungan kadar air tersebut dipengaruhi oleh
pengeringan pada saat selesai dilakukan proses
pencetakan dan kemudian dimasukkan kedalam
mesin oven untuk dilakukan proses pengeringan
briket batang pohon kopi.

Untuk mengetahui hasil kadar air pada
briket maka peneliti mengacu pada perhitungan
sebagai berikut:

Untuk Mesh 30 , temperatur pengeringan 60°C
Kadar abu % = 2=100% =3,53 %

Untuk mengetahui data hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada tebel di bawah ini:
Tabel 2. Nilai Kadar Abu

Hasil Nilai Kadar Abu
T Massa Massa Berat Kadar
emperatur Cawan Cawan Awal Abu
Pengeringan dan -
Abu (g) (9) Briket(g) %
Mesh 30
60°C 52 4 34 3,53
80°C 54 4 34 4,12
100°C 55 4 34 441
Mesh 250
60°C 53 4 34 3,82
80°C 55 4 34 4,41
100°C 5,6 4 34 471

Nilai Kadar Abu
Mesh 30 dan 250

4,71% »
s Livan s

& 3,82%
4,00% -
4,41%

353% 4,12%
~ 2,00%
60°C 80°C 100°C

Temperatur Pengeringan (°C)

——3) ——D50

weeeeeees Linear (250)

Gambar 2. Grafik Nilai Kadar Abu dan Temperatur
Pengeringan

Dari Tabel 2. dan Gambar 2. di atas, kadar
abu pada briket arang batang pohon kopi dengan
Mesh 30 pada temperatur pengeringan 60°C
memiliki kadar abu ter rendah dengan presentase
nilai kadar abu sebesar 3,52%. Dari nilai tersebut
disebabkan oleh kadar air yang terlalu tinggi
mengakibatkan kadar abu pada briket relatif
rendah dan berpengaruh terhadap nilai kekerasan
pada briket arang batang pohon kopi. Nilai kadar
abu tertinggi terdapat pada temperatur
pegeringan 100°C dengan presentase kandungan
abu sebesar 4,41%, semakin baik pengeringan
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pada briket maka kadar abu pada briket akan
semakin tinggi karena kadar air yang terkandung
dalam briket relatif rendah, selain itu tinngkat
kekerasan pada briket arang akan semakin baik
dan tidak rapuh.

Pada briket arang batang pohon kopi Mesh
250 dengan kadar abu terendah terdapat pada
pengeringan briket 60°C dengan kadar abu
sebesar 3,82% hal tersebut diakibatkan oleh
ukuran serbuk yang relatif kecil sehingga
menghambat keluarnya kadar air pada saat
proses pengeringan karakter atau kondisi pada
briket arang batang pohon kopi menjadi lunak
atau mudah retak selain itu sulit untuk dibakar.
Untuk kadar abu tertinggi pada pengeringan
100°C memiliki kadar abu sebesar 4,71% dari
kadar abu tersebut menandakan bahwa semakin
baik pada saat langkah pengeringan maka akan
berpengaruh terhadap laju pembakaran dan nilai
kadar abu pada briket arang batang pohon kopi
tersebut, semakin tinggi tingkat pengeringan
pada briket maka akan semakin tinggi kadar abu
yang dihasilkan oleh briket yang terbakar.

3. Perhitungan Nilai Laju Pembakaran

Dari hasil penelitian laju pembakaran
pada briket arang batang pohon kopi, nilai
tersebut dapat dihitung dengan rumus laju
pembakaran.

Berikut adalah perhitungan dari
pembakaran:
Untuk Mesh 30, temperatur pengeringan 60°C

Laju pembakaran = oM _ 13 g/menit
120 menit

Dari hasil perhitungan laju pembakaran,
nilai laju pembakaran dapat di lihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 3. Perhitungan Nilai Laju Pembakaran Terhadap
Temperatur Pengeringan

laju

Hasil Nilai Laju Pembakaran
Massa
Temperatur Sisa Lama Nilai Laju
Pengeringan Briket | Pembakaran | pembakaran
Terbakar (menit) (g/menit)
@

Mesh 30

60°C 16 120 0,13
80°C 20 120 0.17
100°C 24 120 0,20

Mesh 250

60°C 11 120 0109
80°C 16 120 0113
100°C 20 120 0,17
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Gambar 3. Grafik Nilai Laju Pembakaran dan Temperatu}
Pengeringan

Dari Tabel 3. dan Gambar 3. di atas, pada
briket arang batang pohon kopi dengan Mesh 30,
nilai laju pembakaran terendah dengan nilai 0,13
g/menit, rendahnya nili laju pembakaran tersebut
berakibat pada nilai kalor pada briket arang
batang pohon kopi, dan dapat berpengaruh pula
terhadap ketahanan nyala bara api dari briket
tersebut.

Untuk hasil laju pembakaran tertinggi
pada Mesh 250 dengan nilai laju pembakaran
sebesar 0,17 g/menit, hal tersebut terjadi karena
ukuran serbuk arang pada Mesh 250 relatif lebih
kecil sehingga bara api yang terdapat pada briket
tersebut cenderung stabil dan tahan lama dan
karakter dari briket tersebut memiliki tingkat
kekerasan yang berbeda dengan Mesh 30, karena
pori-pori pada Mesh 30 cenderung lebih besar
dan mudah pecah.

4. Perhitungan Nilai Kalor
Proses pengeringan sangat berpengaruh
terhadap nilai kalor, hal tersebut dikarenakan,
partikel dari perbandingan Mesh dan temperatur
pengeringan dapat mempengaruhi tingkat
kerapatan pada partikel briket arang pohon kopi.
Maka dari itu tingkat kekeringan ukuran partikel
dan perekat sangat berpengaruh terhadap nilai
kalor pada briket arang batang pohon kopi.
Panas (Q) yang diberikan oleh briket di
salurkan melalui wadah air yang dipanaskan
dengan briket tersebut. Air yang digunakan 50
ml di tuang ke dalam wadah dengan massa air
0,05 kg dan nilai kalor dari tabel Changel. Untuk
menentukan nilai kalor yang belum diketahui
hasilnya dapat menggunakan interpolasi
Interpolasi menentukan nilai Cp (J/kg.K)
dari Mesh 30, temperatur pengeringan briket 60
°C.
80-79 _  1968-y
80-75  1968-1948
1 _ 1968-y
5 20
= =1968 -y
4+y=1968
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y=1968 — 4 = 1964
Kg.K

Untuk mencari nilai kalor mengacu pada
perhitungan sebagai beriut:

0,05.1964&.1,75°C.%.%.0,47088=ca1/g
HHVT = =

= 5296,38 Cal/g

lgram

Dari hasil perhitungan tersebut dapat

dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4. Data Hasil Perhitungan Nilai Kalor

Massa Alr
Menguap

Komersi
Temperatur

Variasi
Mesh | Temperatur

P (Persentase

Komversi Ke 7. "
(3 AT Ko | ot Tty | HEVE )

g YigK «c

S0°C 008 1964 178 27415 4186 0470586 529638
Mesl 30| g 003 19898 178047 | 2718 4186 0588235 858,73
100°C0 | 095 1993 185814 | 27418 4186 0705352 B0
Mesh350_| 60°C 005 19964 291004 | 27415 4185 0323529 6155.50
8¢ 003 20,2 200041 418 4186 0470588 626461
10rc 0gs 0032 19486 | 27415 4185 05588235 9680

Data Nilai Kalor Mesh 30 dan 250

= 5296,38

60°C 100°C

80°C
Temperatur Pengeringan (°C)

—— 30 —— 50 sweseees Linear (250)

Gambar 4. Grafik Nilai Kalor Terhadap Temperatur
Pengeringan Mesh 30 dan 250

Pada Tabel 4. dan Gambar 4. di atas, nilai
kalor terendah pada Mesh 250 memiliki nilai
kalor sebesar 6155,50 cal/g, dari hasil tersebut
menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat
pengeringan pada briket arang batang pohon
kopi maka kadar air didalam briket akan
berpengaruh terhadap nilai pembakaran, dan
dapat mempengaruhi laju pembakaran pada
briket. Untuk hasil perhitungan nilai kalor
tertinggi dengan nilai kalor 7498,80 cal/g,
tingginya nilai kalor tersebut dikrenakan kadar
air pada briket tersebut relatif rendah dan
berpengaruh terhadap laju pembakaran pada
briket arang batang pohon kopi.

5. Perbandingan HHVy dan HHV Bomb
Kalorimeter

Setelah menemukan hasil dari
perhitungan nilai  HHV: maka peneliti
membandingkan nilai dari hasil uji bomb

kalorimeter. Hal tersebut bertujuan untuk
mengetahui perbandingan dan nilai error dari uji
bomb kalorimeter dengan HHVr. Hasil
perbandingannya dapat dilihat dari tabel dan
gambar, sebagai berikut:
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Tabel 5. Perbandingan HHV dan Bomb Kalorimeter

Pada Mesh 30 dan 250
Mesh 30
Variasi Hasil Borub E (%)
Kalorimeter (cal/g) HilVr(eal'g)
60°C 477740 5296,38 10,86%
80°C 6632,55 (858,73 341%
100°C 6972,23 7178,02 2,95%
Mesh 250
60°C 610997 5296,38 0,75%
80°C 5038,69 6858,73 24,33%
100°C 6763,19 7178,02 10,85%

Perbandingan HHVt dan Bomb kalorimeter
Mesh 30

£858.73 T80 gg7n 2
7000 632,55

, 000 529638

= 47774

60°C 100°C

80°C
Temperatur Pengaringan (°C)

wHHVE m Hasil Bomb Kalarimeter

Gambar 5. Grafik Perbandingan HHVT dan Bomb
Kalorimeter Mesh 30

Dari Gambar 5. di atas, perbandingan bomb
kalorimeter dan HHV, hasil tertinggi terdapat
pada temperatur pengeringan 100°C dengan nilai
HHV+ sebesar 7178,02 cal/g untuk nilai dari
bomb kalorimeter sebesar 6972,23 cal/g. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa temperatur
pengeringan sangat berpengaruh terhadap nilai
kadar air yang relatif rendah dan dapat
mempengaruhi nilai kalr pada briket batang
pohon kopi, kadar air pada briket arang batang
pohon kopi sangat berpengaruh terhadap
pembakaran sehingga semakin baik tingkat
kekeringan pada briket, maka semakin bagus
kualitas dari briket tersebut.

Perbandingan HHVt dan Bomb Kalorimeter
Mesl: 250
8000 74968
7000 — 61555
610997
& 6000
-t
8 s000
5 4000
El
5 3000
Z 2000
1000
0

6763,19
6264,61

5038,69

60°C s0°C
Temperatur Pengeringan (°C)

100°C

WHHVt ®Bomb Kalorimeter

Gambar 6 Perbandingan HHVT dan Bomb Kalorimeter
Mesh 250

Dari Gambar 6. di atas, hasil perbandingan
HHV+: dan bomb kalorimeter, nilai tertinggi
terdapat pada temperatur pengeringan 100°C
dengan nilai dari HHVt sebesar 7496,80 cal/g,
sedangkan pada Bomb kalorimeter memiliki
nilai sebesar 6763,19 cal/g. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat
pengeringan pada briket batang pohon kopi
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maka kualitas briket akan semakin bagus, dan
kualitas pengeringan juga dapat mempengaruhi

Indonesia Abstrak,” vol. 1, no. 2, pp. 175-
188, 2023.

kadar air yang terkandug dalam briket arang [3] A. lIkhwana, “Analisis Dan Strategi
batang pohon kopi tersebut. Selain itu Penambahan Nilai Jual Komoditas Kopi
temperatur pengeringan juga sangat berpengaruh Melalui Penataan Rantai Nilai Komoditas
terhadap kadar abu dari briket tersebut, dengan Kopi,” pp. 1-8, 2017.

nilai kadar abu sebesar 4,71%, jika kadar abu [4] Good Agriculture Practices (GAP)

dari  briket tersebut tinggi menandakan
pembakaran dari briket tersebut bagus.

Dari Gambar 5 dan 6. tersebut terdapat
perbedaan nilai kalor antara HHVt dan bomb
kalorimeter yang kemudian akan menjadi nilai
error (E). Untuk mencari nilai error sebagai

berikut:
5296,38—4777,40 _
E= a0 .100% = 10,86 %

Untuk hasil perhitungan selanjutnya dapat
dilihat pada Tabel 5. Fungsi dari data error
tersebut sebagai pedoman dalam penelitian
selanjutnya, semakin kecil nilai error yang
didapatkan maka semakin baik juga kualitas dari
beriket tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan pengamatan dan penelitian
yang telah dilakukan oleh penulis, maka telah
dicapai kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik laju pembakaran briket paling
bagus pada Mesh 30 dan 250 dengen
temperatur pengeringan 100°C, hal tersebut
diakibatkan oleh meratanya pencamuran
antara serbuk arang batang pohon kopi dan
lem  sehingga  mengakibatkan laju
pembakaran pada briket tersebut menjadi
stabil.

2. Nilai kalor dari briket batang pohon kopi
pada Mesh 30 dengan temperatur
pengeringan 60°C memiliki nilai kalor
5296,38 cal/g, pada temperatur pengeringan
80°C memiliki nilai kalor 6858,73 cal/g, pada
temperatur pengeringan 100°C dengan nilai
kalor 7178,02 cal/g, nilai kalor Mesh 25,
temperatur pengeringan 60°C dengan nilai
kalor 6155,50 cal/g, temperatur pengeringan
80°C dengan nilai kalor 6264,61 cal/g dan
pada temperatur pengeringan  100°C
memiliki nilai kalor 7496,80 cal/g.
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